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ABSTRAK 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk  mengetahui analisa usaha ayam kampung 

dengan Pemberian Tepung Maggot Black Soldier Fly (Hermetia Hillucens). 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah observasi langsung di lokasi 

penelitian, perlakuan pakan yang diberikan adalah sebagai berikut P1 = ransum 

100% (tepung ikan 9% + tepung Maggot BSF 0%), P2 = ransum 100% (tepung 

ikan 6% + tepung Maggot BSF 3%), P3 = ransum 100% (tepungikan 3% + tepung 

Maggot BSF 6%), P4 = ransum 100% (tepungikan 0% + tepung Maggot 9%). 

Parameter yang diamati adalah biaya produksi, analisa laba-rugi, analisa B/C 

ratio, hasil produksi (pendapatan) dan nilai BEP. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa rataan biaya produksi sebesar Rp 35.876, Pendapatan Rp 38.828, analisa 

laba-rugi sebesar Rp 2.952,47, analisa B/C ratio 1,09 dan nilai BEP harga Rp 

35.875,53, Nilai BEP Produksi 0,9 ekor. 

 

Kata kunci : Analisa Usaha, Ayam Kampung, Maggot BSF. 
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ABSTRACT 

 The purpose of this study was to determine the analysis of native chicken 

business with the provision of Maggot Black Soldier Fly (Hermetia Hillucens) 

Flour. The method used in this study was direct observation at the research site, 

the feed treatment given was as follows: P1 = 100% ration (9% fish meal + 0% 

Maggot BSF flour), P2 = 100% ration (6% fish meal + fish meal) Maggot BSF 

3%), P3 = 100% ration (3% flour + Maggot BSF flour 6%), P4 = 100% ration 

(0% flour + Maggot flour 9%). The parameters observed are production costs, 

profit and loss analysis, B/C ratio analysis, production results (income) and BEP 

value. The results showed that the average production cost was Rp. 35,876, 

income was Rp. 38,828, profit and loss analysis was Rp. 2,952.47, B/C ratio 

analysis was 1.09 and the price BEP value was Rp. 35.875.53, BEP production 

value was 0.9. 

 

Key words: Business Analysis, Native Chicken, Maggot BSF. 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

 Ayam kampung merupakan salah satu jenis ternak unggas yang telah 

memasyarakat dan tersebar diseluruh pelosok nusantara. Bagi masyarakat 

Indonesia, ayam kampung sudah bukan hal asing. Istilah "Ayam kampung" 

semula adalah kebalikan dari istilah "ayam ras", dan sebutan ini mengacu pada 

ayam yang ditemukan berkeliaran bebas disekitar perkampungan. Peternakan 

ayam kampung mempunyai peranan yang cukup besar dalam mendukung 

ekonomi masyarakat pedesaan karena memiliki daya adaptasi yang tinggi 

terhadap lingkungan dan pemeliharaannyarelative lebih mudah. Selera konsumen 

terhadap ayam kampung sangat tinggi. Hal itu terlihat dari pertumbuhan populasi 

dan permintaan ayam kampung yang semakin meningkat dari tahun ketahun. Pada 

tahun 2018 populasi ayam kampung nasional sebanyak 300.977.882 ekor dan 

meningkat sebesar 301.761.386 ekor pada tahun 2019, dan data terakhir yang 

tersedia yaitu pada tahun 2020 populasI ayam kampung nasional sebanyak 

308.476.957 ekor ( BPS, 2020). 

Peningkatan produksi dan reproduksi ayam kampung antara lain 

dipengaruhi oleh pakan yang diberikan (Muryanto, et.al., 1994). Pakan masih 

terus berlanjut, sehingga masih merupakan kendala utama untuk pembangunan 

bidang peternakan yang sumber protein. Kenyataan yang ada sering dihadapi 

peternak bahwa tepung ikan harganya terus meningkat, kualitas tidak menentu 

dan ketersediaannya adakalanya terbatas, sehingga mempengaruhi harga dan 

kualitas ransum. Menurut NRC (1994), bahwa tepung ikan memiliki kandungan 

protein yang tinggi yaitu sekitar 60.05% dan energi 2820 kcal/kg. Usaha untuk 



 
 

2 

mengatasinya yaitu dengan mencari bahan pakan alternatif yang kualitasnya 

hampir sama dengan tepung ikan. Salah satu bahan pakan yang tersedia dan 

belum sepenuhnya dimanfaatkan dalam ransum, khususnya ransum unggas adalah 

maggot atau larva dari lalat BSF (Hermetia illucens). 

Kelebihan dari maggot sebagai bahan pakan yaitu kandungan protein dan 

lemaknya yang tinggi. Beberapa sumber mengungkapkan bahwa kandungan 

maggot atau larva dari lalat BSF (Hermetia illucens) yaitu sebagai berikut: 

Tepung maggot (Hermetia illucens) mengandung protein kasar minimum 40,2%, 

lemak kasar 28,0%, kalsium 2,36%, dan fosfor 0,88%. Menurut Katayane (2014), 

kandungan nutrisi maggot dengan media bungkil kelapa mengandung 39,0% 

protein kasar. Dengan memanfaatkan bahan tambahan seperti tepung maggot 

diharapkan mampu meningkatkan bobot ayam kampung dan menekan biaya 

pakan selama masa pemeliharaan ayam kampung sehingga analisis usaha yang di 

peroleh memperoleh keuntungan. 

Analisis usaha ternak merupakan kegiatan yang sangat penting bagi suatu 

usaha ternak komersial. Melalui usaha ini dapat dicari langkah pemecahan 

berbagai kendala yang dihadapi. Analisis usaha peternakan bertujuan mencari titik 

tolak untuk memperbaiki kendala yang dihadapi. Hasil analisis ini dapat 

digunakan untuk merencanakan perluasan usaha baik menambah cabang usaha 

atau memperbesar skala usaha. Berdasarkan data tersebut dapat diukur 

keuntungan usaha dan tersedianya dana yang riil untuk periode selanjutnya. 

Gambaran mengenai usaha ternak yang memiliki prospek cerah dapat dilihat dari 

analisis usahanya. Analisis dapat juga memberikan informasi lengkap tentang 

modal yang diperlukan, penggunaan modal, besar biaya untuk bibit (bakalan), 
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ransum dan kandang, lamanya modal kembali dan tingkat keuntungan yang 

diperoleh.  

Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini dirancang untuk mengukur atau 

menghitung apakah usaha tersebut menguntungkan atau merugikan terhadap 

pengaruh pemeberian tepung maggot BSF terhadap usaha ayam kampung. 

Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui analisa usaha ayam 

kampung denganpemberian tepung maggot BSF. 

Hipotesis Penelitian 

Hipotesis penelitian adalah pengaruh pemberian tepung maggot BSF 

berpengaruh terhadap analisa usahaternak ayam Kampung. 

Kegunaan Penelitian 

 Kegunaan penelitian ini antara lain : 

1. Mendapatkan pengetahuan dan informasi tentang dampak positif pemberian 

pakan Maggot BSF terhadap keuntunan pemeliharaan ayam kampung. 

2. Sebagai salah satu syarat untuk mendapat gelar Sarjana Peternakan(S.Pt) 

pada Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Panca Budi. 

3. Memberikan informasi yang bermanfaat bagi peternak dan peneliti tentang 

penggunaan tepung Maggot BSF terhadap produktivitas ayam kampung. 
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TINJAUAN PUSTAKA 

Ayam Kampung  

Ayam kampung adalah salah satu spesies unggas lokal yang telah lolos 

seleksi alami, sehingga mempunyai keunggulan beradaptasi dengan lingkungan di 

Indonesia, terutama di pedesaan (Hardjosworo, 2000). Ayam kampung memiliki 

kelebihan yaitu lebih tahan terhadap cekaman dan dagingnya disukai terutama 

untuk olahan tertentu. Kekurangan ayam kampung adalah perkembang biakannya 

lambat, pertumbuhan lambat, dan kerangka tubuhnya kecil sehingga pertumbuhan 

daging memerlukan waktu yang lebih lama (Hardjosworo, 2000). 

Ayam kampung merupakan hasil domestikasi ayam hutan merah (red 

jungle fowl/ Gallus gallus) yang telah dipelihara oleh nenek moyang secara turun 

temurun dan menyebar hampir di seluruh kepulauan Indonesia. Berdasarkan 

Fumihito,et al. (2003) dan Pramual ,et al. (2013) ayam kampung Indonesia 

berasal dari subspesies Gallus Gallus bankiva yang berasal dari Lampung, Jawa, 

dan Bali. 

 Penelitian dengan teknologi molekuler dapat dibuktikan bahwa ayam 

kampung mempunyai kekerabatan (jarak genetik) yang dekat dengan ayam hutan 

merah (Pramual, et.al., 2013). Demikian halnya Cresswel, et al. (2002) 

mengemukakan bahwa ayam yang terdapat di pedesaan di Indonesia adalah 

keturunan ayam hutan (Gallus gallus) yang sebagian telah didomestikasi, dikenal 

sebagai ayam lokal/kampung atau ayam sayur. Ayam hutan hijau (Gallus varius) 

tidak mempunyai kontribusi terhadap domestikasi ayam lokal Indonesia 

(Sulandari,et.al., 2007). Hal tersebut dibuktikan bahwa persilangan ayam hutan 
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hijau dengan ayam kampung menghasilkan F1 infertil yang diduga disebabkan 

oleh adanya missmatch kromosom. 

Sebagian besar ayam kampung yang terdapat di Indonesia mempunyai 

bentuk tubuh yang kompak dengan pertumbuhan badan relatif bagus, 

pertumbuhan bulunya sempurna dan variasi warnanya juga cukup banyak 

(Redaksi Agromedia, 2005). Wibowo (2003) menambahkan bahwa ragam warna 

ayam kampung mulai dari hitam, putih, kekuningan, kecoklatan, merah tua, dan 

kombinasi dari warna-warna itu. 

Klasifikasi Ayam Kampung 

 Klasifikasi adalah suatu sistem pengelompokan jenis-jenis ternak 

berdasarkan persamaan dan perbedaan karakteristik. Suprijatno, et al. (2005) 

mengemukakan taksonomi ayam kampung di dalam dunia hewan sebagai berikut: 

Kingdom : Animalia  

Phylum  : Chordata  

Subphylum : Vertebrata  

Class  : Aves  

SubClass  : Neornithes  

Ordo  : Galliformes  

Genus  : Gallus   

Spesies  : Gallus domesticus  

Hardjosubroto (2004) menyatakan bahwa ayam yang diternak masyarakat  

dewasa ini berasal dari 4 spesies Gallus, yaitu :  

a. Gallus Gallus   
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Spesies ini sering disebut juga sebagai Gallus bankiva, terdapat disekitar 

India sampai ke Thailand, termasuk Filipina dan Sumatera. Karakteristik dari 

spesies ayam ini adalah jengger berbentuk tunggal dan bergerigi. Bulu yang betina 

berwarna coklat bergaris hitam, sedangkan yang jantan mempunyai leher, sayap, 

dan pungggung berwarna merah sedangkan dada dan badan bagian bawah 

berwarna hitam. Ayam yang jantan berwarna merah dan sering disebut Ayam 

Hutan Merah. 

b. Gallus  lavayeti  

Spesies ini banyak terdapat di sekitar Ceylon, sebab itu juga sebagai Ayam 

Hutan Ceylon. Ayam ini mempunyai tanda-tanda mirip seperti Gallus gallus, 

hanya saja yang jantan berwarna merah muda atau orange. 

c. Gallus  Soneratti  

Spesies ini terdapat disekitar India Barat Daya. Tanda-tanda ayam ini 

mirip seperti Gallus gallus, hanya saja warna yang menyolok pada yang jantan 

adalah warna kelabu. 

d. Gallus  varius  

Spesies ini terdapat disekitar Jawa sampai ke Nusa Tenggara.Yang jantan 

mempunyai jengger tunggal tidak bergerigi, mempunyai bulu penutup bagian atas 

berwarna hijau mengkilau dengan sayap berwarna merah. Karena adanya warna 

kehijauan ini maka ayam ini disebut ayam hutan hijau. Ayam hutan hijau 

(Gallusvarius) inilah yang merupakan nenek moyang ayam kampung yang umum 

dipelihara. Ayam kampung yang ada kini masih menurunkan sifat-sifat asal nenek 

moyangnya, oleh karena itu varietas asal unggas hutan setengah liar ini dikenal 

dengan ayam kampung (Rasyaf, 2011). 
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Maggot BSF 

Maggot BSF merupakan larva lalat Hermetia illucens. Lalat ini berbeda 

dengan lalat rumah tangga Musca domestica atau lalat hijau Lucia Soricata. Lalat 

Hermetia ini berwarna hitam pekat sehingga dijuluki black soldierbentuknya pun 

lebih menyerupai Trypoxylon politum, sebangsa lebah (Dewantoro dan Efendi, 

2018).Maggot H. illucens merupakan salah satu jenis organisme potensial untuk 

dimanfaatkan antara lain sebagai agen pengurai limbah organik dan sebagai pakan 

tambahan bagi ayam. Maggot H. illucens dapat dijadikan pilihan untuk 

penyediaan pakan karena mudah berkembang biak, dan memiliki protein tinggi 

yaitu 61,42% (Rachmawati, 2010). 

Maggot merupakan salah satu sumber protein hewani tinggi karena 

mengandung kisaran protein 30-45%. Berdasarkan hasil proksimat Maggot yang 

telah dilakukan (Sugianto, 2007). Selain itu Maggot memiliki organ penyimpanan 

yang disebut trophocytes yang berfungsi untuk menyimpan kandungan nutrient 

yang terdapat pada media kultur yang dimakannya (Subaima at.al., 2010). Maggot 

yang digunakan sebagai pakan ternak dan decomposer merupakan salah satu tahap 

dalam siklus hidup lalat BSF. Ukuran Maggot BSF sekitar15-20 mm dengan 

warna cokelat kehitaman (Dewantoro dan Efendi, 2018). 

Di Indonesia, lalat BSF banyak ditemukan ditempat-tempat yang 

ditumbuhi tanaman bunga dan buah. Pasalnya, maggot BSF mencari makanan 

dengan mengisap sari bunga dan sari buah sebagai sumber makanan. Lalat ini 

juga dijumpai hidup disela-sela tanaman penutup tanah wedelia (Wedelia 

trilobata) yang gampang ditemui di sekitar lingkungan tempat tinggal (Dewantoro 

dan Efendi, 2018). 
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Maggot kaya nutrisi,kandungan protein Maggot mencapai 40%. Kadar ini 

lebih tinggi ketimbang nilai protein pelet buatan, sekitar 20-25%. Protein penting 

bagi kelangsungan hidup ternak, terutama untuk pertumbuhan dan meningkatkan 

daya tahan tubuh terhadap ternak ayam kampung super. Maggot BSF juga 

mengandung protein dan lemak tinggi sehingga baik digunakan sebagai pakan 

ternak unggas. Kelebihan dari Maggot sebagai bahan pakan yaitu kandungan 

protein dan lemaknya yang tinggi. Beberapa sumber mengungkapkan bahwa 

kandungan Maggot atau larva dari lalat BSF (Dewantoro dan Efendi, 2018). 

Kebutuhan Nutrisi Ayam Kampung 

 Usaha peternakan, pakan berperan sengat strategis. Dalam hal ini 

Kebutuhan nutrisi ayam sangat menunjang keberhasilan dalam usaha peternakan 

ayam kampung. Dari aspek ekonomi, kebutuhan biaya untuk pakan sangat tinggi, 

yaitu dapat mencapai 70% dari total biaya produksi. Ditinjau dari aspek biologis, 

pertumbuhan dan produksi maksimal akan tercapai jika pakan cukup memadai, 

baik jumlah maupun kualitasnya. Oleh karena itu, untuk tercapainya produksi 

yang efisien maka harus tersedia pakan yang murah dan kebutuhan zat-zat 

makanan tercukupi (Suprijatna, 2005). 

Pakan merupakan salah satu faktor yang sangat penting 

pemeliharaanternak, termasuk ternak ayam kampung. Hal ini disebabkan pakan 

merupakan sumber gizi dan energi sehingga ternak dapat hidup, tumbuh dan 

bereproduksi dengan baik (Rukmana, 2003). Pakan adalah campuran bahan-bahan 

pakan yang merupakan perpaduan antara sumber nabati dan hewani, karena tidak 

ada satupun jenis bahan pakan yang sempurna kandungan gizinya. Oleh karena 
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itu, untuk memenuhi kebutuhan gizi ayam dibutuhkan campuran bahan nabati dan 

hewani (Rasyaf, 2002). 

Pakan adalah campuran berbagai macam bahan, baik organik maupun 

anorganik yang diberikan kepada ternak guna memenuhi kebutuhan zat-zat 

makanan yang diperlukan bagi pertumuhan dan perkembangan serta reproduksi. 

Untuk keperluan tercapainya pertumbuhan dan produksi yang maksimal maka 

perlu tersedia pakan yang memadai, baik jumlah maupun kandungan zat-zat 

makanan yang diperlukan ternak (Suprijatna, 2005). 

Pakan yang dikomsumsi sebagian dicerna dan selanjutnya diserap untuk 

digunakan oleh tubuh, sebagian lainnya yang tidak dicerna dieksresikan. Zat-zat 

makanan (nutrien) dari pakan yang dicerna digunakan untuk sejumlah proses 

didalam tubuh ternak (Suprijatna, 2005). Berdasarkan jumlah kebutuhan zat-zat 

makanan harian untuk kebutuhan berbagai tujuan, dikelompokkan dalam kategori 

tinggi, rendah, variabel, atau intermediet. Kebutuhan untuk produksi telurdisebut 

sebagai kebutuhan penggunaan tinggi (Hight Demand Uses), kebutuhan untuk 

moulting sebagai kebutuhan penggunaan rendah (Low Demand Uses), sedangkan 

pertumbuhan dan penggemukan dikelompokkan sebagai kebutuhan penggunaan 

intermediet (Suprijatna, 2005). 

Prinsip zat gizi yang dibutuhkan oleh ayam kampung terdiri atas sumber 

energi. Zat-zat gizi yang dibutuhkan diantaranya karbohidrat sebagai sumber 

utama, dan lemak sebagai cadangan utama, protein (Asam-asam amino), vitamin 

dan mineral. Beberapa penelitian telah dilakukan untuk mengetahui kebutuhan 

energi dan protein yang diperlukan ayam kampung. Akan tetapi, penelitian 

mengenai kebutuhan vitamin dan mineral untuk ayam kampung belum 
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diketahui.Informasi mengenai kebutuhan energi dan protein ini sangat diperlukan 

dalam menyusun ransum, baik dari segi kualitas kandungan gizi maupun harga 

yang diinginkan (Mulyono, 2004). 

Selain zat-zat nutrisi diatas unggas juga memerlukan air. Air sangat 

penting untuk kehidupan, karena didalam sel, jaringan dan organ ternak sebagian 

besar adalah air. Tubuh unggas mengandung 60-70% air yang berfungsi untuk 

membantu proses pencernaan, penyerapan, metabolisme, dan kesehatan ternak 

(Djulardi, 2006). Kebutuhan nutrisi setiap fase pertumbuhan atau setidap umur 

ayam kampung berbeda-beda. Menurut Mulyono (2004), yang menyatakan bahwa 

kebutuhan nutrisi untuk ayam kampung setiap fase adalah sebagai berikut: 

1. Kebutuhan nutrisi fase starter. 

Pada periode starter nutrisi yang penting adalah untuk 

pertumbuhan.Kebutuhan protein pada ayam kampung yang sedang 

tumbuh 17% dan memerlukan energi sebanyak 2.600 kkal (kilo kalori, 

Pakan yang diberikan seharunya berbentuk butiran kecil (crumble). 

2. Kebutuhan nutrisi fasegrower. 

Pada fase grower ayam tidak terlalu menuntuk kualitas pakan yang 

sebagaimana fase starter.Hal ini disebabkan nutrisi dari pakan tidak 

terlalu digunakan untuk tumbuh dan ayam pun belum bereproduksi. Pada 

fase ini pakannya perlu karbohidrat tinggi yaitu 2.600 kkal/kg dengan 

kadar protein yang dibutuhkan yaitu 14%. Kandungan asam amino 

terpenting pada fase ini adalah lisin yaitu 3,5g/mkal (mega kalori). 

3. Kebutuhan nutrisi faselayer. 

Pakan diperlukan lebih banyak karena disamping untuk memenuhi 
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kebutuhan basalnya juga untuk memenuhi kebutuhan produksi telur. Kadar energi 

dalam pakan sebesar 2.400-2.700 kkal/g. Kadar protein dalam ransum sebanyak 

14% sudah dapat menunjang produksi telur. Asam amino yang penting untuk 

produksi telur adalah methionin (kira- kira 0,22%) dan lisin (kira-kira 0,68%). 

Penelitian lain menyebutkan bahwa kebutuhan pakan untuk ayam kampung bisa 

dipilih menjadi lebih sederhana lagi, yaitu seperti pada Tabel berikut menurut 

penyataan Subangkit Mulyono. 

Tabe l1. Kebutuhan Nutrisi Ayam Kampung Berdasarkan Umur 

 

Uraian 

 Umur (Minggu) 

1-8 9-20 >20 

Energi metabolis (kkal/kg) 2.600 2.400 2.400-2.600 

Protein kasar (%) 15-17 14,00 14,00 

Kalsium/Ca (%) 0,90 1,00 3,40 

Fosfor tersedia (%) 0,45 0,45 0,34 

Metionin (%) 0,37 0,21 0,22-0,3 

Lisin (%) 0,87 0,45 0,68 

Sumber: Mulyono, (2004). 

Menurut Nawawi dan Nurrohmah (2011), yang menyatakan bahwa Pakar 

nutrisi dari Fakultas Peternakan UGM, Dr. In Jafendi H. Purba Sidadolog, 

membagi kebutuhan pakan ayam kampung sebagai berikut. 

1. Ayam kampung berumur 0-4 minggu atau fase starter membutuhkan 

protein sekitar 19-20%, energi 2.850 kkal/kg, Ca 1% dan P0,45%. 

2. Ayam kampung berumur 4-8 minggu atau fase grower I membutuhkan 

protein sekitar 18-19%, energi 2.900 kkal/kg, Ca 1% dan P0,45%. 

3. Ayam kampung berumur8-12 minggu atau fasegrower II membutuhkan 

protein sekitar16-18%, energi 3.000 kkal/kg, Ca 0,6% dan P 0,4%. 

Sementara itu, ayam kampung dewasa (berumur 18-24 minggu) 
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membutuhkan protein sekitar 16-17%, energi 2.850 kkal/kg, Ca 3,5% 

dan P 0,55%. 

Menurut Hardjosworo dan Rukmiasih (2000), yang menyatakan bahwa 

pemberian pakan harus sesuai dengan kebutuhan nutrisi yang dibedakan 

berdasarkan tingkat umur. Kebutuhan zat nutrisi pada beberapa fase disajikan 

pada Tabel 2.  

Tabel 2. Kebutuhan Zat Nutrisi (Gizi)  

 

Uraian 
Umur (Minggu)  

0-4 4-6 6-8 8-10 

Energi metabolis (kkal/kg)  2.800 2.800 2800 2800 

Protein kasar (%)  20,00 18,00 18,00 16,00 

Kalsium/Ca (%)  0,80 0,80 0,80 0,70 

Fosfor tersedia (%)  0,40 0,40 0,40 0,35 

Metionin (%)  0,30 0,30 0,25 0,25 

Lisin (%)  0,85 0,85 0,60 0,60 
Sumber: Hardjosworo dan Rukmiasih, (2000). 

Menurut Sidadolog dan Yuwanta (2011), fase hidup ayam kampung 

pedaging dibagi menjadi 3 fase, yaitu : 

1. Fase starter, yaitu ayam kampung berumur 0-4 minggu membutuhkan 

protein kasar sekitar 9-20%, energi 2.850 kkal/kg, Ca 1%, dan P0,45%. 

2. Fase grower, yaitu ayam kampung berumur 4-8 minggu membutuhkan 

protein kasar 18-19%, energi 2.900 kkal/kg, Ca 1%, dan P0,45%. 

3. Fase finisher, yaitu ayam kampung berumur 8--12 minggu membutuhkan 

protein kasar 16--18%, energi 3.000 kkal/kg, Ca 0,6%, dan P0,4%. 

Menurut NRC (2004), untuk ayam pedaging dibutuhkan 23% protein pada 

umur 0-3 minggu, 20% protein pada umur 3-6 minggu, 18% protein pada umur 6- 

8 minggu dengan 3.200 kkal/kg energi metabolis. Menurut Iskandar et al, (2001), 

melaporkan bahwa kebutuhan protein ayam kampung pedaging adalah 15% pada 



 
 

13 

umur 0-6 minggu dan 19% pada umur 6-12 minggu dengan energi metabolis 

2.900kkal/kg. 

Ayam kampung periode starter(0-4 minggu) membutuhkan protein sekitar 

19-20% dengan energi metabolissebesar 2.850 kkal/kg, periode grower I 

memerlukan protein sekitar 18-19%,energi 2.900 kkal/kg, dan pada periode 

grower II energi metabolis sekitar 3.000kkal/kg dengan protein sebesar 16-18% 

(Nawawi dan Nurrohmah, 2011). 

Pemberian ransum komersial ayam ras untuk ayam kampung merupakan 

pemborosan, ditinjau baik dari segi teknis maupun ekonomis.Menurut Nawawi 

(2015) kandungan gizi yang dibutuhkan ayam kampung pada umur 0-12 minggu 

dibutuhkan protein kasar 15-17 % dan kebutuhan energi metabolik 2.600 

kkal/kg.Sedangkan menurut Sinurat (2001), kebutuhan protein periode grower 12-

22 minggu sebesar 14% dan kandungan energi metabolis 2.400 kkal/kg. 

Hal tersebut dijadikan dasar agar diperolehnya informasi tentang kebutuhan 

protein kasar yang optimal untuk ayam Kampung Unggul Balitnak (KUB) dan 

belum cukupnya informasi mengenai kebutuhan nutrisi untuk ayam Kampung 

Unggul Balitnak (KUB). Oleh karena itu, dilakukan penelitian ini agar 

kadarprotein dalam ransum bisa dimanfaatkan pada proses pertumbuhan ayam 

kampung dengan optimal khususnya pada periode finisher (9-12minggu). 

Kebutuhan gizi ayam kampung dikelompokkan ke dalam tiga kelompok 

umur yaitu: 0-12 minggu (starter), 12-22 minggu (grower), dan > 22 minggu 

(layer). Jenis kebutuhan gizi ayam kampung hanya dibatasi yang paling penting 

saja yaitu: protein, energi, asam amino lisin, asam amino metionin, kalsium 
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(Ca),dan fosfor (P) total (Sinurat, 2001). Kebutuhan gizi ayam kampung dapat 

dilihat pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Kebutuhan Gizi Ayam Kampung 

Gizi 
Umur (minggu)  

Starter0-12 Grower 12-22 Layer 22 

Protein (%)  15,00 - 17,00 14 14 

Energi (kkal /kg)  2.600 2.400 2.400 - 2.600 

Lisin (%)  0,87 0,45 0,68 

Metionin (%)  0,37 0,21 0,22 -0,30 

Ca (%)  0,9 1 3,4 

P tersedia (%)  0,45 0,4 0,34 

Sumber: Sinurat, (2001). 

Kebutuhan protein pada umur 0-12 minggu sebanyak 15-17%, turun 

menjadi 14% pada umur 12-22 minggu sampai umur >22 minggu. Pola penurunan 

ini diikuti oleh kebutuhan fosfor (P) untuk ayam kampung. Sebaliknya, kebutuhan 

energi, lisin, metionin, dan kalsium (Ca) tinggi pada umur 0-12 minggu, turun 

pada umur 12-22 minggu dan naik lagi pada umur >22 minggu setelah ayam 

kampung mulai bertelur. Kenaikan kebutuhan Ca pada ayam kampung pada 

umur> 22 minggu tersebut (juga ternak unggas petelur lainnya), karena 

dibutuhkan lebih banyak Ca untuk pembentukan kerabang telur (Sinurat, 2001). 

Estimasi Biaya 

Estimasi biaya sering mengalami kendala karena kesulitan dalam 

memperoleh data yang akurat. Oleh karena itu pendugaan fungsi biaya pada setiap 

kasus perlu dilakukan karena adanya perbedaan spesifik dari setiap lokasi,jenis 

dan bangsa ternak. Perbedaan wilayah merupakan faktor yang mempengaruhi 

produksi Unggas. Oleh karena itu setiap wilayah akan memiliki fungsi yang 

berbeda (Moschini, 2000). 
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Untuk mengestimasi fungsi biaya pakan dalam pemeliharaan unggas serta 

tingkat penggunaan pakan optimal itu dapat menjadi acuan dalam memprediksi 

kebutuhan biaya pakan dalam usaha ternak unggas dalam jangka panjang dapat 

digunakan sebagai perencanaan finacial dalam pemeliharaan unggas dilokasi 

tersebut (Tan dan Delial, 2004). 

 

Biaya Produksi 

Biaya produksi adalah semua pengeluaran yang diperlukan untuk 

menghasilkan produk yang dinilai dengan atau dengan pengertian lain biaya 

produksi adalah besarnya nilai pengeluaran (Suherman, 2001). Biaya produksi 

dibagi 2 yaitu biaya tetap (Fixed Cost) dan biaya tidak tetap (Variable Cost). 

 Penghitungan biaya tetap adalah biaya yang dikeluarkan beberapa kali 

proses produksi bahkan harus dikeluarkan walaupun tidak berlangsung proses 

produksi. Biaya tetap terdiri daribiaya pembuatan kandang, pembeliaan peralatan, 

dan menghitung jumlah penyusutan kandang.Sedangkan biaya tidak tetap 

(Variable Cost) adalah biaya operasional artinya biaya yang berubah tergantung 

pada besar kecil produksi yang dihasilkan.Biaya variabel merupakan biaya pakan, 

pembelian bibit, vitamin dan obat-obatan, upah tenaga kerja, litter, bahan bakar 

dan lain-lain (Prawirokusumo, 2000). 

Pendapatan 

Pendapatan merupakan hasil selisih antara penerimaan dan biaya atau 

pengeluaran. Pendapatan dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain skala usaha, 

pemilikan cabang usaha, efisiensi penggunaan tenaga kerja, tingkat produksi yang 
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dihasilkan, modal, pemasaran hasil dan tingkat pengetahuan peternak dalam 

menangani usaha peternakan (Amir dan Knipscheer,2001). 

Menurut Noegroho, et al. (2001), menyatakan bahwa pendapatan usaha 

ternak mengambarkan imbalan yang diperoleh keluaga petani adri penggunaan 

faktor-faktor produksi kerja, pengelolaan dan modal yang diinvestasikan dalam 

usaha tersebut. Pendapatan bersih usaha merupakan selisih antara pendapatan dan 

pengeluaran total tanpa memperhitungkan tenaga kerja keluarga peternak, bunga 

modal sendiri dan pinjaman. 

B/C Ratio 

Keberhasilan suatu usaha dapat diukur dengan Benefit Cost Ratio (B/C 

Ratio). Nilai B/C Ratio merupakan imbangan antara penerimaan dengan biaya 

yang dikeluarkan untuk usaha. Suatu usaha dikatakan layak atau masih dalam 

tingkat efisiensi bila nilai B/C Ratio sama dengan 1, semakin besar nilai B/C 

Ratio semakin besar tingkat efisiensinya (Wisnuadji, 2001). Ditambahkan oleh 

Soekartawi, et al.(2002) bahwa untuk mengetahui apakah usaha tani yang 

dijalankan untung atau rugi dapat diketahui dengan menggunakan analisis 

B/C.B/C adalah singkatan dari BenefitCost Ratio atau perbandingan antara 

penerimaan dan biaya, Benefit dihitung sebagai penerimaan sedangkan Cost 

dihitung sebagai total biaya atau biaya produksi. 

Analisiss laba-rugi 

 Laba merupakan ukuran yang membedakan antara apa yang perusahaan 

masukkan untuk membuat dan menjual produk dengan apa yang diterimanya. 

Perhitungan laba jelas untuk keputusan manajemen. Bila laba konsisten positif, 

perusahaan dapat tetap berada dalam bisnis tersebut, tetapi jika perusahaan 
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mengalami penurunan produksi pengusaha dapat mengolah produk yang lain,akan 

diolah untuk dapat mendatangkan keuntungan (Prawirokusumo, 2000). 

BEP (Break Even Point) 

Analisiss titik impas atau pulang modal (BEP) adalah suatu kondisi yang 

menggambarkan bahwa hasil usaha ternak yang diperoleh sama dengan modal 

yangdikeluarkan. Dalam kondisi ini, usaha ternak yang dilakukan tidak 

menghasilkankeuntungan tetapi juga tidak mengalami kerugian. BEP (Break Even 

Point) dimaksudkan untuk mengetahui titik impas (tidak untung dan juga tidak 

rugi). Jadi dalam keadaan usaha tersebut pendapatan yang diperoleh sama dengan 

modal usaha yang dikeluarkan (Rahardi,et.al., 2003). 

Break Even Point adalah titik pulang pokok dimana total revenue = total 

cost. Terjadinya titik pulang pokok tergantung pada lama arus penerimaan sebuah 

proyek dapat menutupi segala biaya operasi dan pemeliharaan beserta biaya 

modal lainnya. Selama perusahaan masih berada di bawah titik BEP, selama itu 

juga perusahaan masih menderita kerugian.Semakin lama sebuah perusahaan 

mencapai titik pulang pokok, semakin besar saldo rugi karena keuntungan yang 

diterima masih menutupi biaya yang dikeluarkan (Ibrahim, 2003). 
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BAHAN DAN METODE  

Lokasi dan Waktu 

Penelitian ini telah dilaksanakan di Desa Sei Merah Kacamatan Tanjung 

Morawa Kabupaten Deli serdang, Provinsi Sumatera Utara. Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan april sampai dengan bulan juni 2021.  

Bahan dan Alat Penelitian 

 Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah DOC ayam kampung 

sebanyak 100 ekor, air minum, vitamin, obat-obatan, desinfektan dan maggot. 

Digunakan kandang sebanyak 20 petak dengan ukuran 60 x 60 x 70 cm, tempat 

pakan dan minum, lampu sebagai alat penerangan dan pemanas, alat pembersih 

kandang, alat tulis, kalkulator dan timbangan. 

Metode Penelitian 

 

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah 

metodeRancangan Acak Lengkap (RAL) non faktorial dengan 4 perlakuan dan 

5ulangan. Perlakuan yang diberikan adalah sebagai berikut: 

P1 = Ransum 100% (Tepung Ikan 9% + Tepung Maggot BSF 0%)  

P2 = Ransum 100% (Tepung Ikan 6% + Tepung Maggot BSF 3%)  

P3 = Ransum 100% (Tepung Ikan 3% + Tepung Maggot BSF 6%)  

P4 = Ransum 100% (Tepung Ikan 0% + Tepung Maggot BSF 9%)  
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Kombinasi Perlakuan Terdiri Dari 20 Perlakuan Yaitu Sebagai Berikut : 

T0U1 T2U2 T3U5 T1U4 T3U3 

T1U2 T3U1 T2U4 T0U5 T1U3 

T2U3 TOU4 T1U1 T3U2 T2U5 

T3U4 T1U5 TOU3 T2U1 T0U2 

 

Jumlah ulangan (Rochiman, 2010) :  

 
t (n – 1 ) ≥ 15  
4 (n – 1 ) ≥ 15  

4n – 4 ≥ 15  
4n ≥ 15 + 4  

4n ≥ 19  
n ≥ 19/4  
n≥ 4,75  

n ≥ 5 5 ulangan 

 

Metoda Analisiss Data 

 

Model analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) dengan model linier berikut : 

Yij = μ + Ti + Σij  

Keterangan: 

Yij = Hasil pengamatan perlakuan ke-i dan ulangan ke -j 
 

u = Nilai tengah umum 

 

Ti = Pengaruh perlakuanke-i 

 

Σij = Galat percoban akibat perlakuan ke-i dan ulangan ke -j. 

 

 Data hasil penelitian dianalisis dengan analisis ragam dan apabila terdapat 

perbedaan yang nyata akan dilanjutkan dengn uji beda sesuai dengan koefisien 

keragaman hasil penelitian (Rochiman,2010). 
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PELAKSANAAN PENELITIAN 

Persiapan Kandang 

Kandang yang digunakan dalam penelitian berukuran 60 x 60 x 70cm 

sebanyak 20 petak, kandang digunakan dari mulai DOC sampai selesai 

penelitian.Tiap petak kandang dilengkapi dengan tempat pakan, tempat minum, 

lampu pijar yang berfungsi sebagai alat penerangan dan pemanas.Seminggu 

sebelum kandang digunakan, kandang difumigasi dengan menggunakan larutan 

KMNO4 yang dicampur dengan formalin.Semua peralatan dicuci dan dibersihan 

dengan menggunakan deterjen. 

Penempatan Ayam Kampung 

Ayam kampung yang digunakan sebanyak 100 ekor, setiap petak berisi 5 

ekor ayam kampung.Sebelum ayam kampung dimasukkan kedalam kandang 

terlebih dahulu dilakukan penimbangan untuk mengetahui kisaran bobot badan 

awal setelah itu dilakukan pengacakan. 

Pemberian Ransum dan Air Minum 

Pemberian ransum diberikan kepada ayam kampungsesuai dengan 

perlakuan. Ransum dan air minum diberikan secara adlibitum. Pengisian 

ransum diakukan hati-hati agar tidak ada pakan yang tumpah pada saat 

pengisian. Ransum yang terbuang ditimbang setiap hari sesuai dengan 

perlakuan. Vitamin dan obat-obatan  diberikan sesuai dengan kebutuhan. Pada 

malam hari penerangan dinyalakan untuk memudahkan ayam kampungmakan 

dan minum. Lampu yang digunakan adalah lampu pijar 40 watt. 
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Penyusunan Ransum 

Ransum yang diberikan disusun sendiri sesuai dengan perlakuan 

formulasi ransum. Ransum disusun seminggu sekali untuk mencegah rusaknya 

ransum dan timbulnya tengik. 

Pengambilan Data 

Metode Eksperimental 

 Kegunaan dari rancangan eksperimental adalah mendapatkan informasi 

yang relevan dengan permasalahan penelitian secara maksimal, dengan materi, 

biaya dan waktu yang minimal, sehingga penelitian jadi lebih efektif dan efisien 

dalam hal waktu, biaya, tenaga, dan analisiss statistiknya. 

 Metode eksperimental memberikan suatu perlakuan terhadap objek 

penelitian kemudiaan diteliti bagaimana akibatnya dari perlakuan yang di berikan. 

Data eksperimental meliputi data konsumsi pakan yang merupakan selisih dari 

jumlah pakan yang diberikan dengan sisa pakan, konversi pakan di hitung dengan 

cara membandingkan jumlah pakan yang dikonsumsi dengan bobot badan yang 

dihasilkan dan pertumbuhan bobot badan dihitung berdasarkan selisih dari 

penimbangan bobot badan akhir dikurang dengan bobot badan awal dibagi dengan 

jumlah hari pengamatan. 

Metode Deskriptif 

 Metode deskriptif adalah suatu metode yang berfungsi untuk 

mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap objek yang teliti melalui data 

atau sampel yang telah terkumpul sebagai mana adanya tanpa melakukan analisis 

dan membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum. 
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 Dengan kata lain penelitian deskriptif analisis mengambil masalah atau 

memusatkan perhatian kepada masalah-maslah sebagai mana adanya saat 

penelitian dilaksanakan, hasil penelitian yang kemudian diolah dan dianalisis 

untuk diambil kesimpulan. Data deskriptif meliputi survey pasar terhadap harga 

pembelian bibit, pakan, tenaga kerja, peralatan, dan sewa kandang (Sugiono, 

2009). 

Pembuatan Tepung Maggot BSF 

 Maggot BSF didapatkan di Desa Telaga Jernih Kecamatan Secanggang 

Kabupaten Langakat Maggot BSF yang digunakan diberi pakan berupa limbah-

limah sayur. Berumur 15 hari. Setelah dipanen Maggot dibersihkan terlebih 

dahulu dari kotoran-kotoran yang menempel pada Maggot dengan menggunakan 

saringan 1 mm dibawah aliran air, lalu Maggot dimatikan dengan cara disiram air 

panas. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Schiavone,et al. 

(2017).Maggot yang sudah bersih dari kotoran kemudian dikeringkan selama 24 

jam dalam oven pada temperatur rendah 60
o
C, kemudian dilanjutkan proses 

pengepresan maggot BSF menggunakan alat yang bertekanan tinggi tanpa pelarut. 

Parameter Penelitian 

Biaya produksi 

 Perhitungan biaya tetap meliputi penjumlahan biaya pembuatan kandang, 

pembeliaan peralatan, dan menghitung jumlah penyusutan kandang dan 

peralatan.Sedangkan biaya variabel (Variable Cost) disebut juga biaya operasi, 

biaya ini selalu berubah sesuai besar kecilnya produksi.Biaya variabel meliputi 

biaya pakan, biaya pembelian bibit, dan biaya vitamin dan obat-obatan, upah 

tenaga kerja, bahan bakar dan lain-lain. 
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 Rumus Menghitung Biaya Produksi 

TC = FC + VC 

 Biaya Total = Biaya Tetap + Biaya Variabel (Prawirokusumo, 2000). 

Hasil Produksi (pendapatan)  

 Pendapatan adalah seluruh penerimaan atau uang yang diperoleh dari 

penjualan produk suatu kegiatan uasah.Penjualan ternak hidup, karkas, pupuk 

merupakan komponen pendapatan (Sutama dan Budiarsana, 2009). 

Analisiss laba-rugi 

 Keuntungan adalah tujuan setiap usaha.Keuntungan dapat dicapai jika 

jumlah pendapatan yang diperoleh dari usaha tersebut lebih besar dari pada 

jumlah pengeluaran.Jika keuntungan dari suatu usaha semakin meningkat, maka 

secara ekonomis usaha tersebut layak dipertahankan atau ditingkatkan.Untuk 

memperoleh angka yang pasti mengenai keuntungan atau kerugian, yang harus 

dilakukan adalah pencatatan biaya.Tujuan pencatatan biaya agar peternak atau 

pengusaha dapat melekukan evaluasi terhadap bidang usaha (Murtidjo, 2001). 

Keuntungan (laba) suatu usaha secara matematis dapat dituliskan sebagai berikut :

 K = TR – TC 

 Keterangan : K = keuntungan 

   Total Revenue(TR) = total penerimaan 

   Total Cost (TC) = total pengeluaran 

BenefitCost Ratio(R/C)    
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 Metode analisiss ini merupakan angka banding antara penerimaan dan 

biaya yang dikeluarkan pada suatu usaha.Usaha dikatakan layak apabila angka 

B/C Ratio -nya lebih besar dari 1 (Sugiarto, 2005). 

B/C Ratio = 
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛

𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑝𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑠𝑖
 

 

BEP (Break Even Point)       

Analisiss titik impas atau pulang modal (BEP) adalah suatu kondisi yang 

menggambarkan bahwa hasil usaha ternak yang diperoleh sama dengan modal 

yangdikeluarkan. Dalam kondisi ini, usaha ternak yang dilakukan tidak 

menghasilkankeuntungan tetapi juga tidak mengalami kerugian. 

 Menurut Munawir (2002) Titik Break Even Point atau titik pulang pokok 

dapat diartikan sebagai suatu keadaan dimana dalam operasinya perusahaan tidak 

memperoleh laba dan tidak menderita rugi (total penghasilan = total biaya)  

(a) Break even point dasar unit  

BEP (Q) =  
FC

P−V
 

Keterangan: 

P : Harga jual per unit 

V: Biaya variabel per unit 

FC: Biaya tetap 

Q : Jumlah unit/kuantitas produk yang dihasilkan dan dijual  

(b) Break even point dalam rupiah  

BEP (dalam rupiah) =
FC

(1
VC

S
) 
 

Keterangan: 

FC : Biaya tetap 

VC: Biaya variabel 

S: Penjualan 
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HASIL PENELITIAN 

Rekapitulasi Hasil Penelitian 

Rekapitulasi hasil penelitian analisa usaha ayam kampung terhadap 

pemberian tepung Maggot BSF (Hermetia illucens) terhadap biaya produksi, 

pendapatan, analisa laba rugi, B/C Ratio, dan BEP (Break Even Point) dapat 

dilihat didalam Tabel3 berikut: 

Tabel3. Rekapitulasi Hasil Analisa Usaha Meliputi Biaya Produksi, Biaya 

Penerimaan, Biaya Pendapatan, B/C Ratio, Dan BEP (Break Even 

Point)  

Perlakuan 

Biaya 

produksi 

(Rp/ekor)  

Hasil 

Produksi 

(Rp/ekor)  

Analisa 

Laba Rugi 

(Rp/ekor)  

Analisa 

B/C 

Ratio  

BEP 

Harga 

(Rp)  

Unit 

(ekor)  

P1 30.822
A
 37.032

tn 
6210

C
 1,20

C
 30.822

 A
 0,77

 A
 

P2 35.853
B
 39.000

 tn
 3147

 B
 1,09

 B
 35.853

 B
 0,90

 B
 

P3 36.140
 B

 39.336
 tn

 3196
 B

 1,09
 B

 36.140
 B

 0,90
 B

 

P4 40.687 
C
 39.944

 tn
 -743

A
 0,98

A
 40.687

 C
 1,02

 C
 

Keterangan :Superskrip dengan huruf yang berbeda menunjukkan perbedaan 

yangsangat nyata (P<0,01) 

 
tn

Superskrip menunjukkan tidak berpengaruh nyata (P>0,05) 
 

Berdasarkan hasil rekapitulasi pada Tabel3 analisa usaha ayam kampung 

terhadap pemberian tepung Maggot BSF (Hermetia illucens) memiliki biaya 

produksi terendah yaitu pada perlakuan P1 ransum 100% (tepung ikan 9% + 

tepung Maggot BSF 0%) sebesar Rp. 30.822 /ekor. Hasil produksi tertinggi 

terdapat pada perlakuan P4ransum 100% (tepung ikan 0% + tepung Maggot BSF 

9%) yaitu sebesar Rp. 39.944 /ekor, analisa laba rugi terbesar pada perlakuan P1 

ransum 100% (tepung ikan 9% + tepung Maggot BSF 0%) yaitu Rp. 6.210 /ekor, 

nilai B/C Ratio terbesar pada perlakuan P1 ransum 100% (tepung ikan 9% + 

tepung Maggot BSF 0%) yaitu 1,20, dan nilai BEP harga Rp. 30.822 /ekor, serta 

BEP unit 0,77ekor. 
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Biaya Produksi 

Berdasarkan hasil rekapitulasi rincian total biaya produksi dalam analisa 

usaha ayam kampung terhadap pemberian tepung Maggot BSF (Hermetia 

illucens).Biaya untuk memproduksi performa ayam kampung selama 

pemeliharaan dalam kandang terdiri dari biaya tetap (fixed Cost) dan biaya tidak 

tetap (Variable Cost).Biaya tetap meliputi biaya pembuatan kandang dan 

peralatan kandang, tetapi biaya dihitung berdasarkan penyusutannya.Sedangkan 

biaya tidak tetap meliputi pembelian DOC, pembelian pakan, obat-obatan serta 

vitamin dan listrik yang diperlukan selama penelitian. 

Dari hasil analisis statistik menunjukkan bahwaanalisa usaha ayam 

kampung denganpemberiantepung Maggot BSF (Hermetia illucens) berpengaruh 

sangat nyata (P<0,01)terhadap biaya produksi.Berdasarkan hasil perhitungan 

selama penelitian biaya produksi dapat dilihat pada Tabel4 berikut.  

Tabel4.Analisa Biaya Produksi Selama Penelitian Untuk Tiap Ekor Ayam 

Kampung Dengan Pemberian Tepung Maggot BSF (Hermetia illucens) 

(Rp/ekor). 

Perlakuan 

Pnyusut 

kandang 

dan 

peralatn 

DOC 

 

Oba

t 

dan 

Vita

min 

 

Listri

k 

 

Seka

m 

 

Tenag

a kerja 

Biaya 

Pakan 

 

Jumlah 

Biaya 

 

P1 1.549 8.000 250 500 600 1.500 18.423  30.822
A
 

P2 1.549 8.000 250 500 600 1.500 23.454  35.853
B
 

P3 1.549 8.000 250 500 600 1.500 23.741  36.140
 B

 

P4 1.549 8.000 250 500 600 1.500 28.287  40.687 
C
 

Keterangan :Superskrip dengan huruf yang bebeda menunjukkan perbedaan yang 

sangat nyata (P<0,01)  
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Hasil perhitungan dan analisa selama penelitian Tabel4menunjukkan biaya 

kandang dan peralatan untuk 1 ekor ayam kampung rata- rata Rp. 1.549. Untuk 

biaya variabel (pembelian DOC, listrik, obat, dan vitamin, sekam, gaji karyawan) 

tiap parlakuan /ekor sama biayanya. Untuk pembelian bakalan (DOC) sebesar Rp. 

8.000 /ekor.Untuk obat serta vitamin ayam kampung sebesar Rp. 250 /ekor, 

Listrik Rp. 500 /ekor, skam Rp. 600/ekor, tenaga kerja Rp. 1.500/ekor, dan untuk 

biaya ransum setiap perlakuan berbeda-beda.  

Untuk biaya pakan selama penelitian tinggi pertama pada perlakuan P4 

ransum 100% (tepung ikan 0% + tepung Maggot BSF 9%) yaitu sebesar Rp. 

28.287 /ekor, kedua terdapat pada perlakuan P3 ransum 100% (tepung ikan 3% + 

tepung Maggot BSF 6%) sebesar Rp. 23.741 /ekor, ketiga pada perlakuan P2 

ransum 100% (tepung ikan 6% + tepung Maggot BSF 3%) sebesar Rp. 23.454 

/ekor dan biaya pakan terendah selama penelitian terdapat pada perlakuan P1 

ransum 100% (tepung ikan 9% + tepung Maggot BSF 0%) dengan biaya sebesar 

Rp. 18.432 /ekor. 

Pada Tabel4 juga dapat dijelaskan bahwa analisa usaha ayam kampung 

dengan pemberian tepung Maggot BSF (Hermetia illucens) berpengaruh sangat 

nyata (P<0,01) terdapat biaya produksi. Pada Tabeldiatas juga dapat diketahui 

total biaya produksi masing masing perlakuan dimana total biaya produksi 

tertinggi tinggi pertaman pada perlakuan P4 ransum 100% (tepung ikan 0% + 

tepung Maggot BSF 9%) yaitu sebesar Rp. 40.687 /ekor, kedua terdapat pada 

perlakuan P3 ransum 100% (tepung ikan 3% + tepung Maggot BSF 6%) sebesar 

Rp. 36.140 /ekor, ketiga pada perlakuan P2 ransum 100% (tepung ikan 6% + 

tepung Maggot BSF 3%) sebesar Rp. 35.853 /ekor dan biaya produksi terendah 
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selama penelitian terdapat pada perlakuan P1 ransum 100% (tepung ikan 9% + 

tepung Maggot BSF 0%) dengan biaya sebesar Rp. 30.822 /ekor. 

 

Biaya Penerimaan 

Analisa biaya penerimaan dalam analisa usaha ayam kampung terhadap 

pemberian tepung Maggot BSF  (Hermetia illucens) terdapat perbedaan biaya 

yang diterima setiap perlakuan. Dari hasil analisiss statistik menunjukkan 

bahwaanalisa usaha ayam kampung dengan pemberian tepung Maggot BSF 

(Hermetia illucens) berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap biaya 

penerimaan.Hal itu dapat dilihat pada Tabel5 berikut. 

Tabel5. Rincian Biaya Penerimaan Dalam Analisa Usaha Ayam Kampung 

Terhadap Pemberian Tepung Maggot BSF (Hermetia illucens). 

Perlakuan Rata-Rata (Rp/ekor)  

P1 37.032
tn 

P2 39.000
 tn

 

P3 39.336
 tn

 

P4 39.944
 tn

 

Keterangan :
tn

Superskrip menunjukkan tidak berpengaruh nyata (P>0,05)  

 

Hasil perhitungan dalam analisa usaha ayam kampung terhadap pemberian 

tepung Maggot BSF (Hermetia illucens)berpengaruh tidak nyata (P>0,05) 

terhadap biaya penerimaan,pada Tabel5 juga dapat dilihat bahwa nilai rata-rata 

penerimaan terbesar terdapat pada perlakuan P4 ransum 100% (tepung ikan 0% + 

tepung Maggot BSF 9%) dengan jumlah Rp. 39.944/ekor. Kedua pada perlakuan 

P3 ransum 100% (tepung ikan 3% + tepung Maggot BSF 6%) dengan jumlah Rp. 

39.336/ekor, ketiga terdapat pada perlakuanP1ransum 100% (tepung ikan 6% + 

tepung Maggot BSF 3%) dengan jumlah Rp. 39.000/ekor dan biaya penerimaan 

terkecil terdapat pada perlakuan P1 ransum 100% (tepung ikan 9% + tepung 
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Maggot BSF 0%) dengan jumlah Rp. 37.032/ekor, Rincian biaya pendapatan 

dapat dilihat pada lampiran. 

 

Analisa Laba Rugi 

 Rekapitulasi hasil analisa laba rugi diperoleh dari hasil penjualan ayam 

kampung dikurangi dengan total biaya yang dikeluarkan selama proses produksi. 

Dari hasil analisiss statistik menunjukkan bahwaanalisa usaha ayam kampung 

dengan pemberian tepung Maggot BSF(Hermetia illucens)berpengaruh sangat 

nyata (P<0,01)terhadap analisa laba rugi.Hasil analisa laba rugi juga dapat dilihat 

pada Tabel6 berikut. 

Tabel6. Analisa Laba Rugi Usaha Ayam Kampung Terhadap Pemberian Tepung 

Maggot BSF (Hermetia illucens). 

Perlakuan Rata-Rata (Rp/ekor)  

P1 6210
 C 

P2 3147
 B

 

P3 3196
 B

 

P4 -743
 A

 

Keterangan :Superskrip dengan huruf yang berbeda menunjukkan perbedaan yang 

sangat nyata (P<0,01)  

  

Pada Tabel6 juga dapat dijelaskan bahwa analisa usaha ayam kampung 

dengan pemberian tepung Maggot BSF (Hermetia illucens) berpengaruh sangat 

nyata (P<0,01) terdapat analisa laba rugi.Hasil perhitungan analisa usaha ayam 

kampung terhadap pemberian tepung Maggot BSF(Hermetia illucens)dalam 

analisa laba rugi terbesar pertama pada perlakuan P1 ransum 100% (tepung ikan 

9% + tepung Maggot BSF 0%) yaitu sebesar Rp. 6.210 /ekor, kedua pada 

perlakuan P3 ransum 100% (tepung ikan 3% + tepung Maggot BSF 6%) yaitu 

sebesar Rp. 3.196 /ekor, ketiga pada perlakuan P2 ransum 100% (tepung ikan 6% 

+ tepung Maggot BSF 3%) yaitu sebesar Rp. 3.147 /ekor dan analisa laba rugi 
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terendah terdapat pada perlakuan P4 ransum 100% (tepung ikan 0% + tepung 

Maggot BSF 9%) yaitu sebesar Rp. -743 /ekor. 

 

B/C Ratio  

 Hasil perhitungan B/C Ratio (Benefit Cost Ratio) yang digunakan untuk 

mengetahui seberapa besar penerimaan yang akan diperoleh dari setiap biaya yang 

dikeluarkan dalam analisa usaha ayam kampung terhadap pemberian tepung 

Maggot BSF (Hermetia illucens).Dari hasil analisiss statistik menunjukkan 

bahwaanalisa usaha ayam kampung dengan pemberian tepung Maggot BSF 

(Hermetia illucens) berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap B/C Ratio.Hasil 

B/C Ratio (Benefit Cost Ratio) dapat dilihat pada Tabel7 berikut.  

Tabel7. Hasil Analisa B/C Ratio (Benefit Cost Ratio)Ayam KampungTerhadap 

Pemberian Tepung Maggot BSF (Hermetia illucens). 

Perlakuan Rata-rata 

P1 1,20
 C 

P2 1,09
 B 

P3 1,09
 B 

P4 0,98
 A 

Keterangan :Superskrip dengan huruf yang berbeda menunjukkan perbedaan yang 

sangat nyata (P<0,01)  

 

Pada Tabel7 juga dapat dijelaskan bahwa analisa usaha ayam kampung 

dengan pemberian tepung Maggot BSF (Hermetia illucens) berpengaruh sangat 

nyata (P<0,01) terdapat B/C Ratio. Hasil perhitungan analisa usaha ayam 

kampung terhadap pemberian tepung Maggot BSF (Hermetia illucens) dalamB/C 

Ratio terbesar pertama pada perlakuan P1 ransum 100% (tepung ikan 9% + 

tepung Maggot BSF 0%) dengan nilai 1,20, kedua pada perlakuan P3 ransum 

100% (tepung ikan 3% + tepung Maggot BSF 6%) dengan nilai 1,09, ketiga pada 

perlakuan P2 ransum 100% (tepung ikan 6% + tepung Maggot BSF 3%) dengan 
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nilai 1,09 dan nilai B/C Ratio terendah terdapat pada perlakuan P4 ransum 100% 

(tepung ikan 0% + tepung Maggot BSF 9%) dengan nilai 0,98. 

BEP (Break Even Point) 

Dari hasil analisiss statistik menunjukkan bahwaanalisa usaha ayam 

kampung dengan pemberian tepung Maggot BSF (Hermetia illucens) berpengaruh 

sangat nyata (P<0,01) terhadap BEP.Rekapitulasi hasil analisa usaha ayam 

kampung terhadap pemberian tepung Maggot BSF (Hermetia illucens) yang 

meliputi BEP (Break Even Point) Harga dapat dilihat pada Tabel8 dan produksi 

pada Tabel9berikut: 

Tabel8. Rincian Analisa Usaha Ayam Kampung Terhadap Pemberian Tepung 

Maggot BSF (Hermetia illucens) Dalam BEP Harga (Rp)  

Perlakuan 
Total Jumlah Nilai 

Biaya Ternak BEP (Rp)  

P1 30.822 1 30.822 

P2 35.853 1 35.853 

P3 36.140 1 36.140 

P4 40.687 1 40.687 

Keterangan :Superskrip dengan huruf yang berbeda menunjukkan perbedaan yang 

sangat nyata (P<0,01)  

 

Pada Tabel8 juga dapat dijelaskan bahwa analisa usaha ayam kampung 

dengan pemberian tepung Maggot BSF (Hermetia illucens) berpengaruh sangat 

nyata (P<0,01) terdapat nilai BEP harga.Hasil perhitungan analisa usaha ayam 

kampung terhadap pemberian tepung Maggot BSF (Hermetia illucens) dalam 

BEP Harga. Pada Tabeldiatas juga dapat diketahui nilai BEP. Harga dari masing 

masing perlakuan dimana BEP harga tertinggi tinggi pertama pada perlakuan P4 

ransum 100% (tepung ikan 0% + tepung Maggot BSF 9%) yaitu sebesar Rp. 

40.687 /ekor, kedua terdapat pada perlakuan P3 ransum 100% (tepung ikan 3% + 

tepung Maggot BSF 6%) sebesar Rp. 36.140 /ekor, ketiga pada perlakuan P2 
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ransum 100% (tepung ikan 6% + tepung Maggot BSF 3%) sebesar Rp. 35.853 

/ekor dan BEP harga terendah selama penelitian terdapat pada perlakuan P1 

(ransum 100% (tepung ikan 9% + tepung Maggot BSF 0%) sebesar Rp. 30.822 

/ekor. 

Tabel9. Rincian Analisa Usaha Ayam Kampung Terhadap Pemberian Tepung 

Maggot BSF (Hermetia illucens) Dalam BEP Produksi (ekor). 

Perlakuan 
Total Harga Nilai 

Biaya Jual BEP (ekor)  

P1 30.822 40.000 0,80
 A 

P2 35.853 40.000 0,93
 B 

P3 36.140 40.000 0,94
B 

P4 40.687 40.000 1,05
C 

Keterangan :Superskrip dengan huruf yang berbeda menunjukkan perbedaan yang 

sangat nyata (P<0,01)  

 

Pada Tabel9 juga dapat dijelaskan bahwa analisa usaha ayam kampung 

dengan pemberian tepung Maggot BSF (Hermetia illucens) berpengaruh sangat 

nyata (P<0,01)terdapat nilai BEP produksi.Hasil perhitungan analisa usaha ayam 

kampung terhadap pemberian tepung Maggot BSF (Hermetia illucens) dalam 

BEP produksi. Pada Tabeldiatas juga dapat diketahui nilai BEP unit dari masing 

masing perlakuan dimana BEP produksi tertinggi tinggi pertama pada perlakuan 

P4 ransum 100% (tepung ikan 0% + tepung Maggot BSF 9%) yaitu sebesar 1,05 

ekor, kedua terdapat pada perlakuan P3ransum 100% (tepung ikan 3% + tepung 

Maggot BSF 6%) sebesar 0,94 ekor, ketiga pada perlakuan P2 ransum 100% 

(tepung ikan 6% + tepung Maggot BSF 3%) sebesar 0,93 ekor dan BEP 

produksiterendah selama penelitian terdapat pada perlakuan P1 ransum 100% 

(tepung ikan 9% + tepung Maggot BSF 0%) sebesar 0,80ekor. 
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PEMBAHASAAN 

Biaya Produksi 

Rata-rata biaya produksi pada analisa usaha ayam kampung terhadap 

pemberian tepung Maggot BSF (Hermetia illucens) rata-rata sebesar Rp. 36.319 

/ekor. Biaya produksi merupakan hasil penjumlahan dari biaya tetap (biaya 

penyusutan kandang, perlengkapan kandang dan peyusutan peralatan) 

ditambahkan dengan total biaya variabel.Jumlah investasi pada usaha ternak ayam 

kampung terdiri dari pembuatan kandang, pembelian peralatan kandang selama 

penelitian. Hasil penelitian menunjukkan masing-masing perlakuan adalah sama 

dengan rata-rata Rp. 1.549 /ekor yang terdiri dari penyusutan kandang dan 

penyusutan peralatan kandang. 

Pada Tabel4 juga dapat dijelaskan bahwa analisa usaha ayam kampung 

dengan pemberian tepung Maggot BSF (Hermetia illucens) berpengaruh sangat 

nyata (P<0,01) terdapat biaya produksi.Hasil biaya produksi yang meliputi biaya 

tetap dan biaya tidak tetap terbesar pada analisa usaha ayam kampung terhadap 

pemberian tepung Maggot BSF (Hermetia illucens) juga dapat diketahui total 

biaya produksi dari masing masing perlakuan dimana total biaya produksi 

tertinggi tinggi pertaman pada perlakuan P4 ransum 100% (tepung ikan 0% + 

tepung Maggot BSF 9%) yaitu sebesar Rp. 40.687 /ekor, kedua terdapat pada 

perlakuan P3 ransum 100% (tepung ikan 3% + tepung Maggot BSF 6%) sebesar 

Rp. 36.140 /ekor, ketiga pada perlakuan P2 ransum 100% (tepung ikan 6% + 

tepung Maggot BSF 3%) sebesar Rp. 35.853 /ekor dan biaya produksi 

terendahselama penelitian terdapat pada perlakuan P1 ransum 100% (tepung ikan 

9% + tepung Maggot BSF 0%) dengan biaya sebesar Rp. 30.822 /ekor. 
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Hal ini dikarenakan dalam melakukan usaha pemeliharaan ayam kampung 

tersebut memiliki biaya pakan yang berbeda setiap perlakuan. Hal ini sependapat 

dengan yang dikatakan(Pardede, 2000) bahwa biaya variabel atau disebut dengan 

biaya tidak tetap biasa didefinisikan sebagai biaya yang dikeluarkan atau 

ditanggung oleh peternak selama masa produksi yang besar kecilnya dipengaruhi 

oleh skala atau jumlah produksi, bahwa semakin tinggi skala produksi maka akan 

semakin meningkat pula biaya variabel yang harus ditanggung oleh peternak 

selama masa produksi berlangsung.  

 Biaya produksi paling sedikit pada perlakuan P1 ransum 100% (tepung 

ikan 9% + tepung Maggot BSF 0%) dengan biaya sebesar Rp. 30.822 /ekor 

dikarenakan pada perlakuan P1 memiliki komposisi pakan yang tidak 

menggunakan tepung Maggot BSF dimana menyebabkan harga pakan jadi lebih 

murah dan biaya produksi terbesar pada perlakuan P4 ransum 100% (tepung ikan 

0% + tepung Maggot BSF 9%) dengan biaya sebesar Rp. 40.687 /ekor 

dikarenakan pada perlakuan P4 memiliki komposisi pakan yang menggunakan 

tepung Maggot BSF paling banyak menyebabkan harga pakan jadi lebih mahal, 

dimana biaya paling banyak dikeluarkan adalah biaya pakan. Biaya yang paling 

besar dikeluarkan dalam total biaya produksi adalah biaya ransum atau biaya 

pakan. Hal ini sependapatdengan (Aritonang, 2009) menyatakan bahwa biaya 

pakan mempunyai persentase terbesar dari keseluruhan biaya produksi yaitu 60-

80%.  
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Biaya Penerimaan 

Biaya penerimaan merupakan biaya pendapatan kotor yang didapatkan 

harga produk yang dijual dikali jumlah produk yang akan dijual. Hal ini 

sependapat dengan (Sundari dan Komarun, 2010) penerimaan adalah nilai yang 

dihasilkan suatu cabang produksi usaha yang dinyatakan dengan uang. 

Penerimaan disebut juga pendapatan kotor, yaitu total hasil dikalikan harga pada 

saat itu. Rumus TR (total revunue) /total penerimaan sama dengan P (price) 

/harga yang diperoleh dari usaha ternak babi dikali q (quantitas) /jumlah produk 

yang diperoleh dari usaha (Zulfanita, 2011). 

Hasil perhitungan dalam analisa usaha ayam kampung terhadap pemberian 

tepung Maggot BSF (Hermetia illucens) berpengaruh tidak nyata (P>0,05) 

terhadap biaya penerimaan. Nilai rata-rata penerimaan terbesar terdapat pada 

perlakuan P4ransum 100% (tepung ikan 0% + tepung Maggot BSF 9%) dengan 

jumlah Rp. 39.944/ekor. Kedua pada perlakuan P3ransum 100% (tepung ikan 3% 

+ tepung Maggot BSF 6%) dengan jumlah Rp. 39.336/ekor, ketiga terdapat pada 

perlakuan P1 ransum 100% (tepung ikan 6% + tepung Maggot BSF 3%) dengan 

jumlah Rp. 39.000/ekor dan biaya penerimaan terkecil terdapat pada perlakuan P1 

ransum 100% (tepung ikan 9% + tepung Maggot BSF 0%) dengan jumlah Rp. 

37.032/ekor. 

Nilai rata-rata penerimaan yang paling besar diterima yaitu pada perlakuan 

P4 ransum 100% (tepung ikan 0% + tepung Maggot BSF 9%) sebesar Rp. 

39.944/ekor. Hal ini dikarenakan memiliki nilai rata-rata berat ayam yang paling 

berat dijual dengan harga yang sama setiap kg perlakuan. Hal ini sependapat 

dengan (Pardede, 2000) yang mengatakan penerimaan pada usaha ternak 
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dipengaruhi oleh penjualan dan perubahan nilai ternak, sedangkan jumlah nilai 

dari penjualan dan perubahan nilai ternak ditentukan oleh banyaknya kepemilikan 

ternak yang dipelihara. 

Analisa Laba rugi 

Analisa laba rugi atau keuntungan merupakan biaya penerimaan bersih 

dalam melakukan suatu usaha.Keuntungan dapat dihitung dari pengurangan atau 

selisih dari total biaya penerimaan dari suatu usaha dengan biaya produksi atau 

biaya yang dikeluarkan selama melakukan kegiatan usaha. Hal ini sependapat 

dengan (Amin,2013) yang mengatakan pendapatanmerupakan selisih dari total 

penerimaan dengan total biayayang dikeluarkan dalam melakukan suatu usaha. 

Pada Tabel6 juga dapat dijelaskan bahwa analisa usaha ayam kampung 

dengan pemberian tepung Maggot (Hermetia illucens) berpengaruh sangat nyata 

(P<0,01)terdapat analisa laba rugi.Pendapatan terbesar dalam analisa usaha ayam 

kampung terhadap pemberian tepung Maggot BSF (Hermetia illucens) dalam 

biaya pendapatan terbesar pertama pada perlakuan P1 ransum 100% (tepung ikan 

9% + tepung Maggot BSF 0%) yaitu sebesar Rp. 6.210 /ekor, kedua pada 

perlakuan P3ransum 100% (tepung ikan 3% + tepung Maggot BSF 6%) yaitu 

sebesar Rp. 3.196 /ekor, ketiga pada perlakuan P2 ransum 100% (tepung ikan 6% 

+ tepung Maggot BSF 3%) yaitu sebesar Rp. 3.147 /ekor dan analisa laba rugi 

terendah terdapat pada perlakuan P4ransum 100% (tepung ikan 0% + tepung 

Maggot BSF 9%) yaitu sebesar Rp. -743 /ekor, besar ataukecil biaya pendapatan 

dipengaruhi oleh banyak atau sedikitnya biaya produksi yang dikeluarkan dan 

besar atau kecil penerimaan yang diterima, dan juga jumlah populasi ternak yang 

dipelihara serta berat dari seluruh ternak yang dipelihara.  
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Hal ini sesuai dengan pendapat (Soekartawi, 2003) pendapatan usaha 

ternak sangat dipengaruhi oleh banyaknya ternak yang dijual oleh peternak itu 

sendiri ditambah kemampuan peternak memanajemen kualitas pakan ternak 

sehingga semakin banyak jumlah ternak dan semakin berkualitas pakan namun 

harga bisa ditekan lebih murah maka semakin tinggi pendapatan bersih yang 

diperoleh peternak. 

Analisa laba-rugi merupakan hasil pengurangan total pendapatan (hasil 

penjualan ayam kampung) dikurangi dengan seluruh biaya produksi selama 

pemeliharaan termasuk kandang dan peralatan kandang selama proses produksi 

usaha peternakan (Soekartawi, 2003).Suatu usaha mengalami keuntungan apabila 

pendapatan dapat digunakan untuk membayar semua sarana produksi termasuk 

biaya transportasi, upah tenaga kerja dan jasa lain selama kegiatan usaha 

berlangsung (Riyanto, 2001). Laba yang didapatkan selama penelitian berasal dari 

perhitungan selisih hasil penjulan ternak berupa satuan ekor dengan biaya 

produksi yang terdiri dari biaya tetap dan biaya tidak tetap. 

B/C Ratio 

B/C Ratio dihitung berguna untuk mengetahui keefesiensi dalam 

melakukan usaha dengan cara menghitungnya adalah biaya penerimaan dibagi 

dengan total biaya produksi. Apabila nilai B/C Ratio lebih dari 1 maka usaha itu 

dikatakan efesien, apabila nilai B/C Ratio sama dengan 1 maka usaha itu 

dikatakan impas, dan apabila B/C Ratio lebih kecil dari nilai 1 maka usaha itu 

dikatakan rugi. Hal ini sependapat dengan Kadariah (1987) yang mengatakan 

untuk mengetahui tingkat efisiensi suatu usaha dapat digunakan parameter yaitu 

dengan mengukur besarnya pemasukan dibagi besarnya pengeluaran, dimana 
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B/CRatio >1 : Efesien, B/C Ratio = 1 : impas, dan B/C Ratio< 1 : tidak efesien 

(rugi). 

Pada Tabel7 juga dapat dijelaskan bahwa analisa usaha ayam kampung 

dengan pemberian tepung Maggot BSF (Hermetia illucens) berpengaruh sangat 

nyata (P<0,01)terdapat B/C Ratio.Analisa usaha ayam kampung terhadap 

pemberian tepung Maggot BSF (Hermetia illucens) dalamB/C Ratio terbesar 

pertama pada perlakuan P1 ransum 100% (tepung ikan 9% + tepung Maggot BSF 

0%) dengan nilai 1,20, kedua pada perlakuan P3 ransum 100% (tepung ikan 3% + 

tepung Maggot BSF 6%) dengan nilai 1,09, ketiga pada perlakuan P2 ransum 

100% (tepung ikan 6% + tepung Maggot BSF 3%) dengan nilai 1,09 dan 

pendapatan terendah terdapat pada perlakuan P4 ransum 100% (tepung ikan 0% + 

tepung Maggot BSF 9%) dengan nilai 0,98.Hal ini dikarenakan efesiensi dari 

perbandingan total biaya penerimaan dengan total biaya produksi, maka dari 

semakin besar nilai B/C Ratio yang diperoleh semakin besar pula keuntungan 

yang diperoleh. Hal ini sependapat dengan (Soekartawi, 2003) yang mengatakan 

Semakin besar B/C Ratio maka akan semakin besar pula keuntungan yang 

diperoleh petani mengalokasikan faktor produksi dengan lebih efisien. 

BEP (Break Even Point) 

Break Even Point (BEP) atau nilai impas adalah suatu teknis analisis untuk 

hubungan antara biaya tetap, biaya variabel, keuntungan, volume penjualan. BEP 

merupakan pengukuran dimana kapasitas riil pengolahan bahan baku menjadi 

output, menghasilkan total penerimaan yang sama dengan pengeluaran 

(Soekartawi, 2003). 
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Pada Tabel8 juga dapat dijelaskan bahwa analisa usaha ayam kampung 

dengan pemberian tepung Maggot BSF (Hermetia illucens) berpengaruh sangat 

nyata(P<0,01)terdapat nilai BEP harga.Hasil analisis BEP untuk harga jual ayam 

kampung pada pemeliharaan tiap perlakuan yang terbesar pada perlakuan P4 

ransum 100% (tepung ikan 0% + tepung Maggot BSF 9%) yaitu sebesar Rp. 

40.687 /ekor, kedua terdapat pada perlakuan P3ransum 100% (tepung ikan 3% + 

tepung Maggot BSF 6%) sebesar Rp. 36.140 /ekor, ketiga pada perlakuan P2 

ransum 100% (tepung ikan 6% + tepung Maggot BSF 3%) sebesar Rp. 35.853 

/ekor dan BEP harga terendah selama penelitian terdapat pada perlakuan P1 

ransum 100% (tepung ikan 9% + tepung Maggot BSF 0%) sebesar Rp. 30.822 

/ekor. 

Menurut Munawir (2002) Titik Break Even Point atau titik pulang pokok 

dapat diartikan sebagai suatu keadaan dimana dalam operasinya perusahaan tidak 

memperoleh laba dan tidak menderita rugi. Analisis titik impas atau pulang modal 

(BEP) adalah suatu kondisi yang menggambarkan bahwa hasil usaha ternak yang 

diperoleh sama dengan modal yang dikeluarkan. Dalam kondisi ini, usaha ternak 

yang dilakukan tidak menghasilkan keuntungan tetapi juga tidak mengalami 

kerugian.BEP (Break Even Point) dimaksudkan untuk mengetahui titik impas 

(tidak untung dan juga tidak rugi). Jadi dalam keadaan usaha tersebut pendapatan 

yang diperoleh sama dengan modal usaha yang dikeluarkan (Rahardi,et.al., 2003). 

Pada Tabel9 juga dapat dijelaskan bahwa analisa usaha ayam kampung 

dengan pemberian tepung Maggot BSF (Hermetia illucens) berpengaruh sangat 

nyata (P<0,01)terdapat nilai BEP produksi. Hasil perhitungan analisa usaha ayam 

kampung terhadap pemberian tepung Maggot BSF (Hermetia illucens) dalam 
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BEP produksi juga dapat diketahui nilai BEP produksi dari masing masing 

perlakuan dimana BEP produksi tertinggi tinggi pertama pada perlakuan P4 

ransum 100% (tepung ikan 0% + tepung Maggot BSF 9%) yaitu sebesar 1,05 

ekor, kedua terdapat pada perlakuan P3ransum 100% (tepung ikan 3% + tepung 

Maggot BSF 6%) sebesar 0,94 ekor, ketiga pada perlakuan P2 ransum 100% 

(tepung ikan 6% + tepung Maggot BSF 3%) sebesar 0,93 ekor dan BEP unit 

terendah selama penelitian terdapat pada perlakuan P1 ransum 100% (tepung ikan 

9% + tepung Maggot BSF 0%) sebesar 0,80ekor.Dimana BEP produksi dilakukan 

agar peternak. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

41 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Kesimpulan penelitian ini adalah penambahan tepung maggot pada ransum ayam 

kampung pada penelitian belum direkomendasikan karena nilai laba yang diberikan lebih 

rendah dibanding penggunaan tepung ikan. 

Saran 

 Untuk usaha pemeliharaan ayam kampung dalam sekala kecil maupun 

besar, jika ingin menggunakan tepung maggot sebaiknya memelihara maggot 

sendiri untuk mendapatkan keuntungan yang lebih besar dapat dilakukan dengan 

menambahkan jumlah ternak. 
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